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SUMMARY

RINDI PASMAWI SYA’BAN. The Content Of Fiber Fraction Of King Grass
(Pennisetum purpupoides) Which Fermented By Hi-Fer®. (Supervised by
ARMINA FARIANI and GATOT MUSLIM).

The purpose of this study was to determine the content of fiber fraction
which fermented with Hi-fer®. This research uses the king grass (Pennisetum
purpupoides) without fermentation and king grass fermented Hi-fer® divided into
2 treatment , and ten replication. The parameters observed content of NDF, ADF,
hemicellulose, cellulose, and lignin. The results showed that the addition of Hi-
fer® fermentation inoculant contains NDF, ADF, and cellulose significantly
different (P<0.05) compared with controls, but hemicellulose and lignin content of
fermented king grass Hi-fer® not significantly different (P>0.05) compared with
controls. King grass fermented with Hi-fer® could increase the availability of
energy for ruminants.
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RINGKASAN

RINDI PASMAWI SYA’BAN. Kandungan fraksi serat rumput raja (Pennisetum

purpuphoides) yang difermentasi dengan Hi-fer®. (Dibimbing oleh ARMINA
FARIANI dan GATOT MUSLIM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fraksi serat rumput
raja (Pennisetum purpupoides) yang difermentasi dengan Hi-fer®. Penelitian ini
menggunakan rumput raja tanpa fermentasi dan rumput raja yang difermentasi
dengan Hi-fer® dibagi menjadi 2 perlakuan, dan sepuluh ulangan. Parameter yang
diamati meliputi kandungan NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa, dan lignin. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan inokulan fermentasi Hi-fer®
memiliki kandungan NDF, ADF, dan selulosa berbeda nyata (P<0,05)
dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan untuk kandungan hemiselulosa dan
lignin rumput raja yang difermentasi Hi-fer® tidak berbeda nyata (P>0,05)
dibandingkan dengan kontrol. Rumput raja yang difermentasi dengan Hi-fer®
dapat meningkatkan ketersediaan energi bagi ternak ruminansia.

Kata kunci: Rumput raja, fermentasi, Hi-fer®, fraksi serat
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan Makanan Ternak merupakan bahan makanan atau pakan utama
bagi kehidupan ternak serta merupakan dasar dalam usaha pengembangan
peternakan. Hijauan pakan berperan penting bagi ternak ruminansia dan
proporsinya sangat besar dalam ransum. Prawiradiputra (2011) mengemukakan
bahwa salah satu faktor yang menentukan baik buruknya pertumbuhan ternak sapi
adalah pakan. Keterbatasan pakan dapat menyebabkan populasi ternak di suatu
daerah mengalami penurunan. Peningkatan populasi ternak sapi perlu dukungan
dengan Kketersediaan hijauan pakan sepanjang tahun baik Kkuantitas maupun
kualitas.

Pemberian hijauan pakan kebiasaan para petani dalam memberikan pakan
pada ternak sapi. Hijauan pakan masih banyak memiliki kekurangan yaitu
mengandung serat yang cukup tinggi. Faktor petani memilih hijauan pakan
diantaranya efisiensi biaya, mudah untuk didapatkan, dan masih kurangnya
pengetahuan bagi para petani dan peternak dalam hal ini. Pakan berserat memiliki
kendala pada kecernaan, nutrisi, dan konsumsi rendah karena bersifat voluminous
pada rumen. Faktor yang harus diperhatikan untuk meningkatkan produktivitas
ternak adalah penyediaan pakan sepanjang tahun baik kualitas dan kuantitas yang
cukup, upaya tersebut dapat dilakukan agar pemenuhan kebutuhan zat-zat
makanan ternak, sehingga kebutuhan hidup ternak (kebutuhan hidup pokok) dan
tujuan produksi (kebutuhan produksi) dapat berkesinambungan (Amar, 2005).

Tingginya kandungan serat pada pakan hijauan perlu adanya teknologi
tepat guna untuk mengatasinya. Pusat Studi Hewan Tropika/Center for Tropical

Animal Studies (Centras) LPPM-IPB telah mengembangkan inovasi teknologi
tepat guna dengan membuat Hi-fer®. Hi-fer® adalah hijauan fermentasi dengan

menggunakan Aditif Fermentasi (AF) yang berkualitas prima (palatable/sangat
disukai ternak, kadar protein > 10%, kandungan energi/TDN > 55%), mudah dan
tahan lama disimpan (daya simpan > 2 bulan). AF produk Centras LPPM-IPB



terbukti mampu meningkatkan palatabilitas pakan fermentasi, meningkatkan daya
simpan pakan, dan mempercepat proses fermentasi (Suryahadi, 2013).

Kelebihan teknologi Hi-fer® dapat diproduksi oleh masyarakat (petani)

secara masal, mudah (secara manual dengan peralatan dan bahan tersedia di lokasi
setempat), biaya murah serta meningkatkan income. Berdasarkan uraian diatas

maka dilakukan penelitian ini tentang analisa fraksi serat yang difermentasi

dengan Hi-fer®.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kadar fraksi serat rumput raja

yang difermentasi dengan Hi-fer® secara Van Soest.

1.3. Hipotesa
Diduga penggunaan Hi-fer® dapat menurunkan kandungan serat pada

pakan hijauan.
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